
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian  

Ditinjau dari segi geografi, kota dapat diartikan sebagai suatu system 

jaringan kehidupan manusia yang ditandai dengan kepadatan penduduk yang 

tinggi, diwarnai dengan tingkat sosial ekonomi yang heterogen, dan dengan 

bentang budaya yang ditimbulkan oleh unsur-unsur alami dan non alami, 

dengan gejala pemusatan penduduk yang cukup besar dengan corak 

kehidupan yang bersifat heterogen dan materialistik dibandingkan dengan 

daerah belakangnya (Bintarto, 1982). Dilihat dari fungsi kota, kota 

mempunyai fungsi sebagai tempat bermukim, tempat bekerja, dan berekreasi. 

Sehingga untuk mendukung kegiatan perkotaan perlu disediakan sarana dan 

prasarana yang memadai. Penyediaan sarana dan prasara di suatu kota sangat 

penting, hal ini dikarenakan untuk memperlancar kegiatan manusia dalam 

menjalankan kegiatan sehari-hari. Karena perkembangan atau pemekaran 

suatu kota berkaitan erat dengan penyediaan sarana dan prasarana yang ada.  

Beberapa masalah yang diakibatkan pemekaran kota antara lain adalah 

masalah pemukiman. Pengawasan dan pengendalian perkembangan 

(development control) di bagian wilayah pinggiran semakin mendesak untuk 

diperhatikan. Masalah ini oleh Bintarto (1982) disebutkan bahwa atas 

keterbatasan lahan yang tersedia di kota dan tingginya harga ·lahan, maka 

penduduk kota mencari tempat tinggal untuk bermukim di daerah pinggiran 

kota.  

Kecamatan Tawangmangu dari segi keruangan memiliki posisi yang 

bagus karena terletak di daerah pegunungan dengan ketinggian rata-rata 800-

1200 m d.p.a.l. dan dilalui jalan raya Tawangmangu yang merupakan 

kawasan wisata Grojogan Sewu, Hutan Wisata Sekipan dan Taman Ria 

Balekambang. Kecamatan Tawangmangu terletak di bagian paling timur 

Kabupaten Karanganyar yang juga merupakan perbatasan langsung dengan 

Propinsi Jawa Timur, tepatnya Kabupaten Magetan. Jalur transportasi antara 
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Kabupaten Karanganyar dengan Kabupaten Magetan ini setidaknya 

berpengaruh terhadap perkembangan di daerah Kecamatan Tawangmangu itu 

sendiri. Selain itu perkembangan Kecamatan Tawangmangu sangat 

dipengaruhi oleh beberapa obyek wisata alam yang ada di kecamatan 

tersebut. Obyek wisata alam yang terdapat di Kecamatan Tawangmangu 

antara lain Air Terjun Grojogan Sewu, Taman rekreasi Balekambang, dan 

Bumi Perkemahan Skipan. Dengan adanya kondisi tersebut juga mendorong 

terjadinya perubahan di daerah ini yang ditandai dengan penyediaan sarana 

dan prasarana pendukung seperti hotel, restoran, kios, toko, warung bahkan di 

kalangan tertentu membangun villa di kawasan ini, dan penyediaan berbagai 

jasa pelayanan. Hal ini menyangkut seberapa jauh perubahan-perubahan 

penggunaan lahan yang terjadi di kawasan ini dari penggunaan lahan untuk 

pertanian beralih penggunaannya, seiring dengan kemajuan yang dipengaruhi 

oleh adanya obyek-obyek wisata yang ada di Kecamatan Tawangmangu.  

Kecamatan Tawangmangu memiliki letak yang strategis dengan 

kondisi alam (fisik) yang menguntungkan seperti kondisi topografi, iklim 

relief, dan tanah, ditambah lagi dengan keberadaan beberapa obyek wisata 

seperti Grojogan Sewu, Taman Rekreasi Balekambang, dan Bumi 

Perkemahan Skipan yang merupakan faktor pendorong bagi orang-orang 

tertentu untuk membangun villa di kawasan ini sebagai tempat peristirahatan. 

Dengan ketinggian rata-rata 800-1200m d.p.a.l. dan suhu lOoC-27°C kawasan 

ini merupakan tempat yang sangat cocok untuk beristirahat melepaskan dan 

melupakan berbagai masalah yang dihadapi. Tahun 1999 villa yang berada di 

kecamatan Tawangmangu beIjumlah 60 buah dan pada tahun 2003 jumlah 

villa bertambah menjadi 133 buah (Kecamatan Tawangmangu Dalam Angka 

Tahun 2003). Dengan melihat pertambahan jumlah villa tersebut dapat 

diketahi bahwa dari tahun 1999-2003 pertambahan jumlah villa mencapai 73 

buah. Selain jumlah villa yang bertambah, pertambahan juga terjadi pada 

sarana dan prasarana seperti hotel, restoran, toko, warung dan pelayanan jasa 

lainnya. Hal tersebut menunjukan bahwa teIjadi perkembangan di daerah ini, 

sehingga memungkinkan terjadinya perubahan penggunaan lahan, dan 



perubahan penggunaan lahan yang terjadi adalah dari lahan pertanian, 

perkebunan, tegalan, hutan menjadi lahan pemukiman 

Perubahan penggunaan lahan dari lahan pertanian, perkebunan, 

tegalan, hutan menjadi lahan permukiman di Kecamatan Tawangmangu 

cukup besar. Berikut ini adalah tabel 1.1 yang menunjukkan penggunaan 

lahan di Kecamatan Tawangmangu mulai tahun 1999 sampai dengan tahun 

2003.  

Tabel 1.1 Perubahan Penggunaan Lahan  

Di Kecamatan Tawangmangu Tahun 1999 dan 2003  

 

Jenis 

Penggunaan  
1999  2003  Perubahan  

Lahan  ha  %  ha  %  ha  %  
Sawah  713,3942  10,20  684,465 10,16 -26,00 11,8
Bgn/Pekarangan  619,2024  8,90  729,469 8,99 +110,00 50,0
Kebun 1328,879 18,98  1244,40 18,87 -84,000 38,2
Padang gembala  0  0  0  0 0 0 

Hutan  4187,341 59,83  4187,34 59,83 0 0
Perkebunan  38,1386  0,55  38,1386  0,55 0 0 
Lainnya  112,2085  1,70  112,208 1,61 
Jumlah  7.003,16 100  7.003,16 100 220,00 100 

Sumber : BPN Kabupaten karanganyar tahun 1999 dan 2003  

Berdasarkan data tabel 1.1 di atas menggambarkan perubahan 

penggunaan lahan. Penggunaan lahan untuk sawah, kebun campuran tegalan 

dan hutan mengalami penurunan jumlah luasannya. Penurunan paling banyak 

terjadi pada lahan kebun campuran dan tegalan dari 1.328,8793 ha menjadi 

1.244,4094 ha atau turun sebesar 38,2%. Sementara penggunaan lahan untuk 

perumahan meningkat dari 619,2024 ha menjadi 729,4692 ha. Peningkatan 

lahan paling banyak terjadi pada bangunan/ pekarangan yang mengalami 

peningkatan 50% dari tahun 1999 sampai dengan tahun 2003. Hal ini 

menunjukkan berkurangnya lahan perkebunan dan lahan pertanian menjadi 



lahan non pertanian di wilayah Kecamatan Tawangmangu tersebut. Hal itu 

juga dapat dilihat dengan berkurangnya lahan untuk sawah dari 713,3942 ha 

menjadi 684,4657 ha atau mengalami penurunan sebesar 11,8%, sedangkan 

perkebunan tidak mengalami perubahan yang tahun 1999 seluas 38,1386 ha 

dan tahun 2003  masih tetap seluas 38,1386 ha. 

Seperti diketahui bahwa Kecamatan Tawangmangu merupakan 

daerah pegunungan yang memiliki keindahan alam, serta memiliki kawasan 

wisata alam yang mempesona, sehinggabanyak masyarakat datang untuk 

mengunjunginya. Dengan adanya beberapa obyek wisata di 

KecamatanTawangrnangu disertai perubahan-perubahan pada daerah tersebut. 

Misalnya adanya migrasi atau perpindahan penduduk baik yang rnenetap 

rnaupun hanya sebagai wisatawan. Jadi dengan adanya pertambahan penduduk 

di Kecarnatan Tawangrnangu akan mempengaruhi perubahan penggunaan 

lahan. Berikut ini adalah tabel rnengenai perubahan penggunaan lahan yang 

dipengaruhi oleh sektor pariwisata yang ada di Kecarnatan Tawangrnangu.  

Tabel 1.2. Perubahan Jumlah Sarana Pariwisata Yang Dipengaruhi 

Oleh Sektor Pariwisata Di Kecamatan Tawangmangu Tahun 1999 Dan 

Tahun  2003.  

  Perubahan Jumlah Sarana  
Keterangan  Sarana Pariwisata  Pendukung  Pariwisata  

  Th 1999  Th 2003  Pertambahan 
Sektor  - Villa  60  133  73  
Pariwisata  - Toko kios/warung  300  548  248  

 - HotelPenginapan  60  73  13  
 - jumlah penduduk  42.636  44.132  1496  
 - Rumah  12.123  12.235  115  

Sumber: Monografi Kecamatan Tawangrnangu  

Berdasarkan data tabel 1.2. dapat diketahui bahwa banyak terjadi 

perubahan yang rnendukung sektor pariwisata. Dalam hal ini maksudnya 

adalah ada pertambahan jumlah sarana dan prsarana yang mendukung sektor 

pariwisata seperti pertambahan jumlah vila, hotel, penginapan, toko, rumah, 



kios dan warung.  

Berdasarkan uraian di atas, penulis berkeinginan untuk melakukan 

penelitian tentang perubahan penggunaan lahan di kawasan wisata Grojogan 

Sewu, Kecamatan Tawangmangu Kabupaten Karanganyar dari tahun 1999 

hingga tahun 2003. Melihat kenyataan inilah peneliti  mengadakan penelitian 

di kawasan wisata Grojogan Sewu Kecamatan Tawangmangu dengan judul:  

" PERUBAHAN PENGGUNAAN LAHAN DI KAWASAN WISATA 

KECAMATAN TA WANGMANGU KABUPATEN KARANGANYAR " 

 

1.2. Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang penelitian dapat dirumuskan permasalahan 

yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

a. Bagaimana bentuk perubahan penggunaan lahan yang terjadi di 

Kecamatan Tawangmangu tahun 1999 dan 2003?  

b. Bagaimana persebaran perubahan penggunaan lahan di daerah penelitian 

antara tahun 1999 dan 2003?  

c. Faktor apa yang dominant  mempengaruhi terjadinya perubahan 

penggunaan lahan?  

 

1.3. Tujuan Penelitian  

 Penelitian ini bertujuan untuk:  

a. Mengetahui bentuk perubahan penggunaan lahan yang terjadi di 

Kecamatan Tawangmangu.  

b. Mengetahui persebaran perubahan penggunaan lahan yang terjadi di 

kawasan wisata Kecamatan Tawangmangu ini.  

c. Mengetahui faktor yang menyebabkan terjadinya perubahan penggunaan 

lahan.  

 

1.4. Kegunaan Penelitian  

a. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana strata S-1 

Fakultas Geografi Universitas Muhmmadiyah Surakarta.  



b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan berguna bagi 

pihak-pihak tertentu khususnya: 

1. Fakultas Geografi UMS untuk menambah perbendaharaan hasil skripsi 

yang mungkin suatu saat dapat dijadikan referensi untuk penelitian 

selanjutnya. 

2.  Pemerintah Daerah sebagai sumbang saran kepada Pemerintah Daerah 

dalam mengatasi permasalahan dan pengambilan keputusan.  

 

1.5. Telaah Pustaka dan Penelitian Sebelumnya  

Jayadinata (1986) dalam bukunya berpendapat bahwa lahan berarti 

tanah yang sudah ada peruntukkannya dan umurnnya ada pemiliknya 

(perorangan atau lembaga). Tata guna lahan merupakan suatu cara pengaturan 

penggunaan lahan. Lahan adalah bagian dari ruang, merupakan sumberdaya 

yang sangat vital. Sebagai wadah kegiatan manusia, memiliki luasan yang 

relatif, tetapi tidak bertambah. Dewasa ini lahan telah menjadi suatu 

permasalahan yang sangat kompleks, karena lahan memegang peranan penting 

dalam setiap rencana pembangunan. Menurut geografi regional, ruang dapat 

merupakan suatu wilayah yang mempunyai batas geografi, yaitu batas 

menurut keadaan fisik, sosial atau pemerintahan yang terjadi dari sebagian 

permukaan bumi dan lapisan tanah dibawahnya serta lapisan udara di atasnya 

sehingga penggunaan lahan dapat berarti pula tata ruang.  

Ruang atau tanah yang berada di atas bumi ini tiap saat dapat berubah 

unsur-unsurnya karena proses alam atau bahkan karena perbuatan manusia, 

maka disebutkan ruang permukaan bumi itu adalah dinamis. Dengan adanya 

perubahan tersebut yang sebagian besar temyata berpengaruh buruk terhadap 

kehidupan manusian, ruang atau tanah selalu menjadi permasalahan yang 

kontroversial. Maka diperlukan suatu perencanaann tata guna lahan untuk 

mencegah penggunaan tanah yang salah. Anthony (1989) mengungkapkan 

bahwa perencanaan adalah suatu proses mengubah suatu keadaan untuk 

mencapai suatu maksud yang dituju oleh perencana atau badan yang diwakili 

oleh perencana itu. Selanjutnya Anthony (1989) menekankan bahwa 



perencanaan tataguna lahan merupakan inti praktek perencanaan perkotaan. 

Sesuai dengan kedudukannya dalam perencanaan fungsional, perencanaan 

tataguna lahan merupakan ekspresi kehendak masyarakat mengenai 

bagaimana pola tataguna lahan suatu lingkungan pada masa mendatang. 

Mengingat bahwa suatu perencanaan secara menyeluruh membutuhkan lahan, 

sedangkan tuntutan akan kebutuhan lahan untuk berbagai pembangunan 

semakin meningkat. Hal ini telah menimbulkan pertarungan untuk 

mendapatkan lahan. Pihak swasta, pemerintah pusat dan daerah, maupun 

masyarakat seolah saling berkompetensi dalam memperoleh lahan yang 

dibutuhkan. Maka perencanaan penggunaan lahan tanah harus 

dipertimbangkan dengan baik dan matang agar sesuai dengan keadaan daerah 

yang ada.  

Anthony ( 1998 ) mengungkapkan bahwa kegiatan penduduk 

merupakan salah satu pola kebudayaan. Kegiatan penduduk yang berhubungan 

dengan ruang adalah penggunaan permukaan bumi di daratan dan di lautan, 

terutama penggunaan tanah di suatu wilayah tertentu. Karena wilayah terdiri 

atas pedesaan dan perkotaan, maka tataguna lahan dapat dibagi menjadi dua 

yaitu:  

- Tataguna lahan pedesaan (rural land use)  

- Tataguna lahan perkotaan (urban land use).  

Penghidupan selalu berubah sehingga berubah pula wajah permukaan 

bumi. Dalam dua puluh tahun terakhir ini, menurut Anthony (1989), 

perubahan penghidupan lebih cepat daripada dalam jangka waktu dua ratus 

tahun terakhir. Hal itu tentu besar pengaruhnya terhadap permukaan bumi, 

akibat kegiatan sosial ekonomi penduduk. Di negara yang sedang berkembang, 

akibat praktek pertanian yang kurang bijaksana, telah terjadi erosi dan 

perusakan tanah, terlampauinya daya dukung kemampuan tanah dalam 

memberi bekal hidup pada manusia yang tinggal di tanah itu, akibat tekhnologi 

yang diterapkan kurang bijaksana dalam industri.  

Dengan mengingat tujuan dan prinsip pembangunan dewasa ini, yang 

telah dimulai dengan pengaturan untuk pemerataan, dapat dipilih suatu metode 



yang sesuai untuk mencapai tujuan dari prinsip terse but. Setelah berakhimya 

pemerintah Orde Baru prinsip pemerataan itu lebih diutamakan hal itu tampak 

pada reformasi 1998, telah diadakan penataan tanah, misalnya penggunaan 

tanah kehutanan diberi pembatasan maksimum 100.000 ha.  

Indonesia dewasa ini mengusahakan dengan berbagai cara untuk 

memeratakan hasil pembangunan dan pendapatan. Seperti halnya di negara-

negara maju, di Indonesia pun dikembangkan kepariwisataan dengan 

pesonanya baik di wilayah pedesaan maupun perkotaan. Di wilayah pedesaan 

hal itu menambah kesempatan kerja bagi penduduk desa, disamping pertanian. 

Prasarana dan sarana pada kepariwisataan yang telah diarahkan dan digunakan 

menurut rencana adalah di Sumatera Utara, Sulawesi Tenggara, Sumatera 

Barat, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur, 

Bali, dan Sulawesi Utara.  

Pada tahun 1991 dalam rangka mempromosikan pariwisata di Asia, 

diadakan tahun kunjungan di Indonesia (Visit Indonesia Year 1991) sebagai 

promosi pariwisata Indonesia. Yang digunakan dan diarahkan dalam 

kepariwisataan di berbagai wilayah itu adalah sarana dan prasarana, baik itu di 

lingkungan binaan dan lingkungan sosial, baik wisatawan dalam dan luar 

negeri. Pariwisata pada tahun 1997 adalah penghasil devisa terbesar ketiga di 

Indonesia. Seiring dengan semakin berkembangnya kepariwisataan di suatu 

wilayah dengan berbagai sarana dan prasarana yang dibangun, maka itu juga 

berpengaruh pada penggunaan lahan yaitu terjadinya perubahan penggunaan 

lahan.  

Untuk mengetahui pokok – pokok masalah yang sering dihadapi dalam 

perubahan penggunaan lahan, maka peneliti mengambil perbandingan dengan 

penelitian sebelumnya tentang perubahan penggunaan laha. 

Maka dapat di lihat perbandingan penelitian sebelumnya dengan 

penelitian yang akan dilakukan  pada Tabel.1.2 berikut ini:  



Tabel 1.2 Perbandingan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan 
 

Penulis  Bayu Prasetya (2002) Nurhayati C (2002) Dhodhi Yonata (2005) 
Judul Perubahan Penggunaan Lahan 

Pertanian menjadi Non 
Pertanian di Kecamatan 
Klaten Utara Th 1988 dan th 
2000 

Perubahan Penggunaan 
Lahan Di Kawasan Wisata 
Puncak  Kec. Cisarua Kab. 
Bogor Jawa Barat Th 1992-
2000 

Perubahan Penggunaan 
Lahan Di Kawasan Wisata 
Kec. Tawangmangu Kab. 
Karanganyar Antara Th 
1999 dan 2003 

Masalah a. Bagaimana pola 
perubahan dan distribusi 
karena perubahan 
penggunaan lahan yang 
terjadi antara tahun 1988 
dan 2000 

b. Bagaimana cara evaluasi 
kesesuaian antara arah 
penggunaan lahan antara 
th. 1988 dan 2000 
dengan RDTRK 

c. Bagaimana hubungan 
antara tingkat 
aksesibilitas dengan 
perubahan penggunaan 
lahan  

a. Bagaimana bentuk 
perubahan penggunaan 
lahan yang terjadi di 
kecamatan Cisarua 

b. Bagaimana persebaran 
perubahan yang terjadi 
pada sarana dan 
prasarana pariwisata di 
Kec. Cisarua 

a. Bagaimana bentuk 
perubahan penggunaan 
lahan yang terjadi di 
kecamatan 
tawangmabgu tahun 
1999 dan 2003 

b. Bagaimana persebaran 
perubahan penggunaan 
lahan  di daerah 
penelitian  antara th 
1999 dan 2003 

c. Factor yang 
mempengaruhi 
terjadinya perrubahan 
penggunaan lahan 

 
Tujuan a. Mengetahui pola 

perubahan dan distribusi 
karena perubahan 
penggunaan lahan yang 
terjadi antara tahun 1988 
dan 2000 

b. Mengevaluasi kesesuaian 
antara arah penggunaan 
lahan th 1988 dan 2000 
dengan RDRTK 

c. Mengetahui hubungan 
antara tingkat aksesibilitas 
dengan perubahan 
penggunaan lahan 

 

a. Mengetahui bentuk 
perubahan penggunaan 
lahan yang terjadi di 
kecamatan Cisarua 

b. Mengetahui persebaran 
perubahan yang terjadi 
pada sarana dan 
prasarana pariwisata di 
Kec. Cisarua 

a. Mengetahui persebaran 
perubahan yang terjadi 
pada sarana dan 
prasarana pariwisata di 
Kec. Cisarua 

b. Mengetahui persebaran 
perubahan penggunaan 
lahan  di daerah 
penelitian  antara th 
1999 dan 2003 

c. Mengethui Factor yang 
mempengaruhi 
terjadinya perrubahan 
penggunaan lahan 

 
Metode Metode survey, dengan 

pengambilan data dari peta 
kelurahan dan analisis data 
sekunder 

Metode survey, yaitu 
penelitain yang mengambil 
sample dari satu populasi 
dan menggunakan kuesioner 
sebagai alat pengumpul data 
dan informasi yang pokok 

Metode analisis data 
sekunder yaitu dengan 
pengambilan data dari peta 
kecamatan dan analisis data 
sekunder 

Hasil a. Perubahan penggunaan 
lahan yang terjadi adalah 
perubahan lahan pertanian 
menjadi non pertanian 

b. Perubahan yang menonjol 
adalah perubahan 
penggunaan lahan dari 
pertanian menjadi 
permukiman 

c. Peta perubahan 
penggunaan lahan th 1988 
dan 2000 

a. Perubahan penggunaan 
lahan yang terjadi adalah 
perubahan lahan 
pertanian menjadi non 
pertanian 

b. Analisis tumpang susun 
peta penggunaan lahan 
th 1992 dan 2000 
memberi penjelasan 
bahwa perubahan 
penggunaan lahan 
mengikuti pola jalan 
raya  

 

a. Perubahan penggunaan 
lahan yang terjadi adalah 
perubahan lahan 
pertanian menjadi non 
pertanian 

b. Analisis tumpang susun 
peta penggunaan lahan 
th 1999 dan 2003 
memberi penjelasan 
bahwa perubahan 
penggunaan lahan 
mengikuti pola jalan 
raya 

c. Peta perubahan 
penggunaan lahan th 
1999 dan 2003 



Kerangka Pemikiran  

Hubungan dinamik antara manusia dengan lahan dapat menimbulkan 

suatu aktifitas atau kegiatan yang berupa pembangunan. Pembangunan itu 

sesungguhnya tidak lain daripada perubahan perencanaan yang diinginkan 

untuk memberi hasil yang bermanfaat bagi orang yang terlibat di dalamnya.  

Tempat wisata secara tidak langsung membutuhkan fasilitas dan 

pelayanan bagi wisatawan yang datang, hal itu pula yang terjadi di Kecamatan 

Tawangmangu yang kebetulan merupakan kawasan wisata Grojogan Sewu. 

Wisatawan yang datang untuk menikmati suasana alami di kawasan 

pegunungan ini mendorong pihak-pihak tertentu membangun fasilitas yang 

dibutuhkan oleh wisatawan seperti hotel, restoran, bahkan orang dari luar 

Kecamatan Tawangmangu banyak yang membangun tempat peristirahatan 

(villa). Sedangkan banyak pula penduduk setempat yang membuka toko, 

warung, kios buah, dan jasa pelayanan lainnya.  

Kecamatan Tawangmangu terletak pada ketinggian antara 800 – 1200 

m dpal dengan suhu minimum 10°C dan suhu maksimum 27°C merupakan 

daerah yang sangat sejuk dengan suasana yang masih alami. Faktor-faktor 

alami (fisik) seperti letak, lokasi, iklim, relief, dan tanah merupakan faktor 

utama yang mendukung berkembangnya pariwisata Grojogan Sewu ini. Akan 

tetapi bukan hanya itu saja tempat wisata yang ada di Kecamatan 

Tawangmangu, ada wisata lain yaitu Taman rekreasi Balekambang yang tidak 

kalah menarik. Faktor-faktor alam dan terdapatnya dua obyek wisata tersebut 

merupakan faktor pendorong bagi terjadinya perubahan penggunaan lahan 

dalam kaitannya dengan penyediaan sarana dan prasarana pariwisata. 

Bertambahnya jumlah villa dan fasilitas pelayanan lainnya telah memberi 

gambaran bahwa kepariwisataan daerah ini mengalami perkembangan dari 

tahun 1999 hingga tahun 2003.  

Sasaran utama penelitian ini adalah perubahan penggunaan lahan yang 

terjadi di daerah penelitian antara tahun 1999 dan 2003. Analisis peta dengan 

cara menumpang susunkan peta penggunaan lahan tahun 1999 dan 2003 

dengan skala 1 : 100.000 digunakan untuk mengetahui perubahan bentuk 



penggunaan lahan. Untuk persebaran perubahan penggunaan lahan dapat 

diketahui dengan tumpang susun peta penggunaan lahan tahun 1999 dan 2003 

dan dibantu juga dengan data sekunder yang tersedia.  

Perubahan penggunaan lahan yang terjadi dapat berupa perubahan 

bentuk atau fungsi lahan dari lahan pertanian ke non pertanian, besarnya 

perubahan penggunaan lahan dan persebaran penggunaan lahan yang terjadi. 

Perubahan penggunaan lahan ini terkait erat dengan penyediaan sarana dan 

prasarana bagi wisatawan yang datang untuk berwisata.  

Diagram alir kerangka pemikiran penelitian ini dapat disimak dalam 

gambar 1.1 berikut ini.  

 

 

 

 

 

 

 

Faktor fifsik/alami : 
Letak/lokasi,topografi, 

iklim,tanah 

Factor non fisik 
Jumlah dan Kegiatan Penduduk 

(Sosial Ekonomi) 

- Kegiatan Pembaqngunan 
- Sektor Kepariwisataan 
- Sarana dan Prasarana 

Penggunaan Lahan tahun 1999 Penggunaan Lahan tahun 2003 

Perubahan Penggunaan Lahan 
tahun 1999 dan 2003 

Perubahan Bentuk 
Penggunaan Lahan 

Persebaran Perubahan 
Penggunaan Lahan 

Gambar 1.1 Diagram Alir Kerangka Pemikiran 

Sumber : Dhodhi Yonata, 2005 



 

1.6. Hipotesis Penelitian 

a. Bentuk perubahan penggunaan lahan yang terjadi berupa lahan pertanian   

menjadi non pertanian.  

b. Perubahan penggunaan lahan yang terjadi di sekitar kawasan obyek wisata 

terjadi persebaran yang tidak merata.  

c. Faktor dominant  yang berpengaruh terhadap terjadinya perubahan 

penggunaan lahan adalah sektor kepariwisataan.  

 

1.7. Metode Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

data sekunder, yaitu dengan pengambilan data dari peta kelurahan dan analisis 

data sekunder. Data yang dianalisis adalah data sekunder, yaitu mengolah data 

yang telah tersedia.  

a. Pemilihan Daerah Penelitian  

Penentuan daerah penelitian didasarkan pada pertimbangan berikut ini:  

Lokasi daerah penelitian terletak di pinggiran kota yang merupakan 

pegunungan sekaligus sebagai lahan pertanian dan perkebunan, tetapi 

selain itu juga dijadikan tempat pariwisata, memungkinkan memperoleh 

informasi dan data yang berkaitan dengan perubahan penggunaan lahan.  

Terjadi perubahan penggunaan lahan pertanian dan perkebunan menjadi 

lahan non pertanian seiring dengan berkembangnya pertanian dan 

perkebunan sebagai kawasan pariwisata, sehingga memungkinkan untuk 

memperoleh satu informasi pengaruh terhadap bentuk penggunaan lahan. 

b. Pengumpulan Data  

Data penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder 

dikumpulkan dari instansi terkait yang terdiri dari data penggunaan lahan, 

monografi, perkembangan pariwisata, dan peta-peta yang terkait dengan 

penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah:  

 



• T elaah Dokumen  

Teknik ini berupa pengumpulan data sekunder dari instansi terkait. 

Dalam penelitian ini isntasi yang terkait dan menyediakan data antara 

lain Biro Pusat Statistik Kabupaten Karanganyar, data monografi 

Kecamatan Tawangmangu dan data monografi tiap-tiap kelurahan atau 

desa yang ada di Kecarnatan Tawangmangu. Selain itu juga 

menggunakan data-data dari tempat obyek wisata yang digunakan 

sebagi tempat penelitian yang juga di bawah pengelolaan Pemda 

Kabupaten Karanganyar.  

c. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  

Sesuai dengan teknik pengumpulan data yang digunakan, maka 

diperoleh data kualitatif dan data kuantitatif. Pengujian validitas data 

kualitatif dilakukan dengan membandingkan sumber data yang telah 

diperoleh dari pihak terkait, yaitu dengan membandingkan data monografi 

dan peta penggunaan lahan dari tahun 1999 dan 2003. Analisis data 

kualitatif menggunakan pemikiran yang logis dengan melakukan dua tahap 

yaitu yang pertama adalah dengan menyeleksi dan menyederhanakan data, 

kedua melakukan kesimpulan penelitian.  

Pengolahan dan analisis data kuantitatif dilakukan dengan metode 

analisis tabel. Pemanfaatan analisis kualitatif dan kuantitatif tersebut 

disesuaikan dengan data dan tujuan penelitian. Analisis kualitatif 

digunakan untuk menguji kebenaran hipotesa a, hipotesa b diuji dengan 

menggunakan analisis peta, teknik tumpang susun peta dan survei 

lapangan, sedangkan hipotesa c diuji dengan menggunakan metode 

analisis tabel. Kemudian dilakukan analisis data dengan pemikiran logis 

dan mengambil kesimpualan.  

 

1.8. Batasan Operasional  

a. Kota  

Suatu daerah tertentu dalam wilayah negara dimana keberadaannya diatur 

oleh undang-undang (perubahan tertentu), dibatasi oleh batas-batas 



administratif tertentu, berstatus sebagai kota, berpemerintahan tertentu 

dengan segala hak dan kewajibannya mengatur wilayah. Dengan 

demikian, semua daerah-daerah di luar batas-batas tersebut adalah bukan 

kota walaupun kenampakannya adalah kota  

(Hadi Sabari Yunus, 1978).  

b. Sarana Prasarana  

Bentuk pelayanan berupa fasilitas yang tersedia untuk keperluan penduduk 

misalnya jalan, rumah sakit, puskesmas, sekolahan, dan lain-lain yang 

merupakan penggunaan fungsi dari kebijakan pemerintah  

(Irma Junidarti, 1997).  

c. Penggunaan Lahan Pertanian  

Pengunaan lahan yang mana diproduksi bahan makan utama seperti beras, 

palawija, dan tanaman-tanaman holtikultura seperti sayur-sayuran dan 

buah-buahan (Mubyarto, 1989).  

d. Penggunaan lahan non pertanian  

Penggunaan lahan non pertanian merupakan penggunaan lahan untuk 

perumahan, perusahaan, industri dan jasa (Mubyarto, 1989).  

e. Lahan  

Adalah gabungan unsur-unsur permukaan bumi yang sangat penting dan 

berfungsi sebagai tempat, baik untuk kegiatan pembangunan maupun 

masyarakat dalam upaya untuk memenuhi kebutuhan dan kelangsungan 

hidupnya (Malingreau, 1978). 

f. Penggunaanlahan  

Adalah segala campur tangan manusia baik secara siklus terhadap suatu 

kesimpulan sumber daya alam atau sumber daya buatan yang secara 

keseluruhannya dapat disebut lahan, dengan tujuan untuk kebendaan atau 

spiritual atau keduanya (Malingreau, 1978).  

g. Jenis Penggunaan Lahan  

Mendasarkan pada klasifikasi penggunaan lahan yang dipergunakan oleh 

Badan Pertanahan Nasional yang menyatakan bahwa, penggunaan lahan 

kota diklasifikasikan atas dasar jenis penggunaan dari suatu lahan tersebut 



(Departemen Dalam Negri, 1986).  

h.   Fungsi Lahan  

Adalah pertimbangan menentukan di berbagai kepentingan (sosial dan 

ekonomi) dalam memfungsikan lahan, hal ini tergantung kepada struktur 

penduduk tertentu yang memberikan prioritas pada lahan yang  

bersangkutan. Kalau hal tersebut tidak terpenuhi, maka kehidupan 

masyarakat tersebut akan dirugikan ( Johana T., 1986 ) 

i.   Perubahan jenis penggunaan Lahan 

Perubahan jenis penggunaan lahan terjadi terhadap setiap jenis 

penggunaan lahan yang dilakukan  penduduk  sebagai individu dalam 

masyarakat maupun pihak lain ( Pemerintah dan swasta) terhadap jenis 

penggunaan lahan, dengan maksud lebih mengintensifkan lahan untuk 

kepentingan sosial maupun ekonomi (uu no 5 th 1960 pasal 6 “ semua hak 

atas tanah mempunyai fungsi sosial “).  

 


